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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan antara work environment dengan kepuasan kerja khususnya pada barista 

yang bekerja di coffee shop di wilayah kota Surabaya. Setelah melakukan hasil 

analisis data, maka telah diperoleh nilai koefisien korelasi antara work environment 

dengan kepuasan kerja sebesar p-value 0.000 < 0.05, sehingga pada penelitian ini 

dihasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara work environment dengan 

kepuasan kerja pada barista yang bekerja di coffee shop Surabaya. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil tabel 4.7 tabulasi silang antara work environment dengan 

kepuasan kerja yang menunjukkan hasil yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Pada hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa barista yang tempat 

kerjanya difasilitasi dengan sangat baik, mempunyai kepuasan kerja dengan 

kategori tinggi yakni berada di presentase 32,9%. Selain itu barista yang tempat 

kerjanya difasilitasi pada kategori baik maka mempunyai kepuasan kerja dengan 

kategori sedang yakni berada pada presentase 31,5%. Penelitian ini juga sejalan 

dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Vahera dan Onsardi (2021) tentang analisis lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja, ditemukan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan. Hal terbukti dengan nilai signifikasi dari 

lingkungan kerja sebesar 0,000 < 0,050. Penelitian yang dilakukan mendapatkan 

hasil yang berbeda dengan hasil preliminary dikarenakan tempat pengambilan data 

tidak hanya terpaku pada satu coffee shop, melainkan beberapa coffee shop di 

Surabaya. 

Pada penelitian ini juga terlihat bahwa mayoritas responden memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang sedang hingga tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui tabel 

4.4, dimana responden yang memiliki kepuasan kerja di dominasi dalam kategori 

sedang sebanyak 36 responden dengan presentase 49,32% dan kepuasan kerja 

dalam kategori tinggi sebanyak 37 responden dengan presentase 50,68. Responden 
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mempunyai kategori kepuasan yang tinggi pada penelitian ini karena terdapat 

beberapa faktor penunjang yakni mengenai fasilitas dalam bekerja yang lengkap, 

mempunyai rekan kerja yang mendukung serta komunikasi yang baik antar barista 

dengan pekerja yang lain. 

 Tetapi hal ini bertolak belakang dengan preliminary yang dilakukan oleh 

peneliti yakni ada masalah pada kepuasan kerja pada barista yang dipengaruhi oleh 

gaji dan atasan. Melihat dari data kuesioner yang telah di berikan oleh partisipan 

ditemukan bahwa pernyataan mengenai gaji yang diterima oleh partisipan masih 

tergolong kurang. Penelitian yang dilakukan oleh Fortuna Yoga (2016), 

menyatakan bahwa gaji juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan 

dan mempunyai pengaruh yang sangat signifikan yakni 0.039 

 Pada tabel 4.5 mengenai tingkat kategori work environment, partisipan 

dalam penelitian ini memiliki lingkungan kerja dalam kategori cukup dengan 

presentase 6,58%, kategori baik dengan presentase 49,32% hingga kategori  sangat 

baik dengan presentase 43,84%. Kepuasan kerja yang dirasakan pada setiap 

individu belum tentu sama, hal ini dapat dikarenakan fasilitas pada setiap tempat 

kerja yang berbeda-beda. Kondisi di beberapa coffee shop di Surabaya yang di 

observasi oleh peneliti menunjukkan mempunyai fasilitas yang berbeda-beda. Pada 

coffee shop A, memiliki 2 opsi ruangan untuk pengunjung yakni terdapat indoor AC 

smoking dan indoor AC. Bar yang terdapat pada coffee shop tersebut cukup luas 

untuk 2-3 barista.  

 Terlepas dari hasil yang telah diperoleh, penelitian ini juga tidak lepas dari 

keterbatasan yang muncul akibat dari beberapa faktor yang muncul selama 

berjalannya penelitian. Berikut merupakan keterbatasan penelitian yang dilakukan 

diantaranya : 

1. Jumlah Partisipan yang masih kurang banyak dan belum mewakili semua 

populasi barista coffee shop di Surabaya. 

2. Gugurnya 1 aitem JSS yang dikarenakan bahasa yang digunakan dalam 

pernyataan tersebut belum tentu diketahui oleh partisipan dan sebaiknya 

perlu di revisi untuk perbaikan kata sehingga menjadi lebih jelas.  
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3. Pada pembuatan preliminary merupakan asumsi peneliti didalam 

permasalahan dalam penelitian yang dilakukan sehingga berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan. 

4. Peneliti tidak mengetahui apakah partisipan melakukan faking good, karena 

peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung saat partisipan melakukan 

pengisian kuesioner. Selain itu juga di setiap opsi jawaban pada variabel 

terdapat pilihan jawaban netral, membuat partisipan memilih opsi jawaban 

itu (central tendency).  

 

5.2 Kesimpulan 

 Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk menguji apakah ada 

hubungan antara work environment dengan kepuasan kerja pada barista. Hasil 

penelitian ini telah membuahkan hasil, yaitu terdapat hubungan antara work 

environment dengan kepuasan kerja. Hal ini dapat diketahui melalui hasil uji 

hubungan antara variabel work environment dengan variabel kepuasan kerja yang 

mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0.05, sehingga ada hubungan antara 

work environment dengan kepuasan kerja. 

 

5.3 Saran 

1. Bagi Barista, diharapkan mampu meningkatkan kepuasan kerjanya 

sehingga dapat bekerja dengan baik dan maksimal. 

2. Bagi pemilik coffee shop, berdasarkan hasil penelitian yang telah 

didapatkan, diharapkan pemilik coffee shop selalu memperhatikan fasilitas 

untuk memberi dukungan kepada karyawan agar dapat menunjang kepuasan 

kerja pada karyawannya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan memperluas jenis pekerjaan partisipan, sehingga penelitian 

dengan variabel terkait semakin banyak jenisnya. 

4. Pemerintah Kota Surabaya, diharapkan mampu mengevaluasi kekurangan 

yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan supaya kesejahteraan 

karyawan terpenuhi sehingga dapat bekerja dengan baik. 
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